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ABSTRAK

Pencemaran udara akibat aktivitas persampahan menjadi salah satu permasalahan
lingkungan di Kabupaten Grobogan seiring meningkatnya timbulan sampah dan
masih adanya praktik pembakaran sampah terbuka. Kondisi ini berpotensi
menghasilkan emisi gas konvensional berupa SOz, NOz, CO, dan PMio yang dapat
menurunkan kualitas udara serta berdampak pada kesehatan masyarakat dan
lingkungan. Penelitian ini bertujuan menginventarisasi emisi udara konvensional
dari sektor persampahan, menganalisis persebaran emisi menggunakan Box Model,
menyusun strategi reduksi emisi, serta menganalisis risiko K3 dalam kegiatan
reduksi emisi udara di Kabupaten Grobogan. Hasil inventarisasi emisi tahun 2025
menunjukkan emisi SOz sebesar 177.531,4 ng/s, NO: sebesar 5.132.271,4 png/s, CO
sebesar 90.105.255,5 pg/s, dan PMio sebesar 7.278.787,4 ng/s. Pemodelan dispersi
menggunakan Box Model menunjukkan bahwa pembakaran sampah terbuka di
beberapa kecamatan berpotensi menurunkan kualitas udara ambien. Berdasarkan
analisis SWOT dan IFAS-EFAS, strategi reduksi emisi yang dipilih adalah strategi
diversifikasi melalui pengelolaan sampah organik menggunakan Composting Bag
dan pengolahan sampah anorganik menjadi Refuse Derived Fuel (RDF) pada RDF
Plant Klaster. Kedua strategi tersebut berpotensi menurunkan emisi rata-rata
sebesar 98,82%. Analisis K3 menunjukkan adanya risiko kerja dalam pengelolaan
sampah sehingga diperlukan pengendalian melalui penerapan SOP dan penggunaan
alat pelindung diri. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Udara (RPPMU)
di Kabupaten Grobogan.

Kata Kunci: pencemaran udara, inventarisasi emisi, sektor persampahan, strategi
reduksi emisi, Kabupaten Grobogan



ABSTRACT

Air pollution from waste-management activities has become an environmental
concern in Grobogan Regency due to increasing waste generation and continued
open burning practices. These activities generate conventional air pollutants,
including SO:, NO:, CO, and PM., which may degrade ambient air quality and
adversely affect public health and the environment. This study aims to inventory
conventional air emissions from the waste sector, analyze emission dispersion using
a Box Model, develop emission reduction strategies, and assess occupational health
and safety (K3) risks associated with emission reduction activities. The 2025
emissions inventory indicated SO: emissions of 177,531.4 ug/s, NO: emissions of
5,132,271.4 ug/s, CO emissions of 90,105,255.5 ug/s, and PMi emissions of
7,278,787.4 pg/s. Box Model dispersion analysis showed that open waste burning
in several subdistricts has the potential to reduce ambient air quality. Based on
SWOT and IFAS-EFAS analyses, a diversification strategy was selected, consisting
of household organic waste management using Composting Bags and inorganic
waste conversion into Refuse-Derived Fuel (RDF) at clustered RDF plants. These
strategies are projected to reduce emissions by an average of 98.82%. The K3
assessment identified potential occupational risks, highlighting the need for risk
control through standard operating procedures (SOPs) implementation and the use
of personal protective equipment (PPE). Overall, this study is expected to provide
a basis for formulating Grobogan Regency’s Air Quality Protection and
Management Plan (RPPMU).

Keywords: air pollution, emissions inventory, waste sector, emission reduction
strategy, Grobogan Regency
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pencemaran udara merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang
penting untuk mendapat perhatian, terutama di daerah yang mengalami peningkatan
aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat. Di Indonesia pertumbuhan ekonomi
dan urbanisasi yang cepat, yang menyebabkan konsentrasi emisi di kawasan
perkotaan dan perdesaan tertentu. Emisi udara konvensional meliputi partikel
partikulat (PM), karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOXx), dan sulfur oksida
(SOx), merupakan polutan utama yang dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia,
khususnya sektor persampahan. Peningkatan emisi dari sektor ini berkontribusi
terhadap penurunan kualitas udara yang berdampak pada kesehatan masyarakat dan
kelestarian lingkungan hidup. Menurut laporan World Health Organization
(WHO), pencemaran udara menjadi faktor risiko terbesar terhadap kematian akibat
penyakit pernapasan dan kardiovaskular yang mencapai jutaan kasus setiap
tahunnya (WHO, 2021).

Di Kabupaten Grobogan, sektor pertanian masih menjadi sektor utama
perekonomian namun sistem pengelolaan persampahan kini mulai memberikan
kontribusi signifikan terhadap emisi udara konvensional. Data dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Grobogan menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah pengelolaan sampah yang belum optimal menyebabkan tingkat
pencemaran udara meningkat dari tahun ke tahun (Disperindag Grobogan, 2021).
Menurut pengamatan yang dilakukan kegiatan pengelolaan sampah di Kabupaten
Grobogan masih banyak dilakukannya kegiatan pembakaran sampah (open
burning) sampah rumah tangga (BPS Kabupaten Grobogan, 2025), yang akan
menghasilkan gas-gas beracun dan berbahaya bagi kesehatan. Kondisi ini
menimbulkan kebutuhan mendesak untuk melakukan perencanaan strategi reduksi
emisi agar kualitas udara di Grobogan tetap terjaga dan tidak menimbulkan dampak
negatif bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan. Fenomena yang terjadi di

Kabupaten Grobogan sistem pengelolaan sampah yang saat ini menghadapi



tantangan serius terkait kapasitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang terbatas
dan volume sampah yang terus meningkat dan masih banyak mengandalkan
pembuangan akhir secara terbuka sehingga berpotensi menghasilkan emisi gas dan
partikel berbahaya. Hal ini diperparah oleh kurangnya regulasi dan implementasi
strategis dalam pengendalian emisi dari sektor tersebut sementara pemerintah
daerah masih berupaya mencari Solusi melalui berbagai cara (Sekretariat Daerah
Kabupaten Grobogan, 2025).

Penelitian dan perencanaan yang berbasis data menjadi sangat penting untuk
mengidentifikasi sumber emisi utama, serta merancang strategi yang efektif dan
berkelanjutan. Inventarisasi emisi dalam Tugas Akhir ini difokuskan pada
pencemaran udara konvensional dengan parameter SOz, NO2, CO, dan PM yang
berasal dari persampahan di Kabupaten Grobogan dengan tujuan untuk mengetahui
besarnya beban emisi yang dihasilkan, serta menganalisis pola sebaran emisi
menggunakan permodelan sederhana Box model. Dengan demikian, penyusunan
Tugas Akhir ini dilakukan untuk merencanakan strategi reduksi emisi udara
konvensional di Kabupaten Grobogan, yang dapat diaplikasikan dalam Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Udara (RPPMU) dan diatur dalam PP Nomor
22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Dengan adanya strategi perencanaan reduksi emisi yang baik,
diharapkan dapat mendukung terciptanya kualitas udara yang bersih dan sehat, serta
mendukung pencapaian target nasional dalam pengurangan emisi dan mitigasi
perubahan iklim. Selain itu, penelitian ini penting sebagai dasar bagi pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan untuk membuat kebijakan yang berbasis bukti

guna mengoptimalkan pengelolaan persampahan di Grobogan.

12 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Pencemaran udara menjadi masalah yang penting karena berdampak buruk
terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan makhluk hidup.
2. Masih banyaknya pembuangan akhir secara terbuka sehingga berpotensi

menghasilkan emisi gas dan partikel berbahaya.
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. Kabupaten Grobogan berpotensi mengalami penurunan kualitas udara

akibat peningkatan emisi udara konvensional di sektor persampahan.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk mengerucutkan serta membatasi

perencanaan agar fokus pada tujuan tertentu. Pada perencanaan ini, pembatasan

masalah terdiri dari:

1.

14

Wilayah perencanaan yang dipilih sebagai Tugas Akhir adalah Kabupaten
Grobogan pada Kecamatan Grobogan, Purwodadi, Toroh, Geyer,
Tawangharjo, Pulokulon, Wirosari, Kradenan, Gabus, dan Ngaringan.
Inventarisasi emisi gas konvensional dilakukan dengan parameter Partikulat
(PM), CO, SO, dan NO».

Sumber emisi berdasarkan pembakaran sampah di Kecamatan yang belum
terlayani.

Strategi reduksi gas konvensional disusun sebagai rencana jangka panjang

dengan jangka waktu 10 tahun (2025 — 2035).

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1.
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Bagaimana inventarisasi emisi gas konvensional dari sektor persampahan di
Kabupaten Grobogan?

Bagaimana hasil persebaran emisi yang dihasilkan dari permodelan dispersi
sederhana emisi udara konvensional sektor persampahan di Kabupaten

Grobogan dengan box model?

. Bagaimana rencana strategi reduksi emisi gas konvensional dari sektor

persampahan di Kabupaten Grobogan?
Bagaimana analisis risiko K3 dalam kegiatan reduksi emisi udara pada

sektor persampahan di Kabupaten Grobogan?

Perumusan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:
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Mengetahui hasil inventarisasi emisi gas konvensional dari sektor
persampahan di Kabupaten Grobogan.

Menganalisis persebaran emisi yang dihasilkan dari permodelan dispersi
sederhana emisi udara konvensional sektor persampahan di Kabupaten
Grobogan dengan box model.

Menyusun rencana strategi reduksi emisi gas konvensional dari sektor
persampahan di Kabupaten Grobogan.

Menganalisis risiko K3 dalam kegiatan reduksi emisi udara pada sektor

persampahan di Kabupaten Grobogan.

Perumusan Manfaat

Penyusunan perencanaan di Kabupaten Grobogan di harapkan dapat

memberikan manfaat antara lain:

Bagi Peneliti

a. Mendukung validasi teori mengenai topik inventarisasi emisi gas
konvensional pada sektor persampahan.

b. Memberikan landasan penelitian selanjutnya terutama pada topik
pengendalian pencemaran udara melalui upaya inventarisasi emisi gas

konvensional di Kabupaten Grobogan.

2. Bagi Pemerintah

a. Membantu pemerintah dalam wupaya inventarisasi emisi gas
konvensional serta membantu memberi masukan dalam menetapkan
kebijakan terkait reduksi pencemaran udara pada sektor persampahan di
Kabupaten Grobogan.

b. Tersedianya profil inventarisasi emisi gas konvensional pada sektor

persampahan.

3. Bagi Masyarakat

a. Memberi wawasan serta informasi terkait inventarisasi emisi gas
konvensional sektor persampahan dengan kualitas

b. Menjadi bahan referensi masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya
pengendalian pencemaran udara serta turut serta meminimalisir

dampak pencemaran udara.
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